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Kata Pengantar

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas
terbitnya publikasi “Statistik Daerah Kota Tangerang Selatan 2023”. Publikasi ini diter-
bitkan secara rutin tiap tahunnya oleh BPS Kota Tangerang Selatan. Publikasi Statistik
Daerah Kota Tangerang Selatan 2023 diterbitkan untuk melengkapi beberapa pub-
likasi statistik yang sudah terbit secara rutin setiap tahun. Berbeda dengan publikasi
sejenis yang sudah ada, data yang ditampilkan pada publikasi ini sebagian besar
merupakan data primer yang dihasilkan BPS Kota Tangerang Selatan.

Materi yang disajikan pada Publikasi Statistik Daerah Kota Tangerang Selatan
memuat berbagai informasi/indikator yang terkait dengan hasil pembangunan dari
berbagai sektor di wilayah Kota Tangerang Selatan dan diharapkan dapat digunakan
untuk bahan kajian, perencanaan, dan evaluasi berbagai macam program yang telah
dijalankan.

Akhirnya kami ucapkan terimakasih dan penghargaan sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah membantu dalam pembuatan publikasi ini, sehingga
penerbitan publikasi ini dapat terlaksana. Kritik dan saran sangat kami hargai guna
penyempurnaan publikasi dimasa mendatang.

Kepala Badan Pusat Statistik
Kota Tangerang Selatan
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GEOGRAFI DAN IKLIM

Bulan November 2022, Kecepatan Angin mencapai 3,60 m/det.

Jumlah hari hujan tertinggi terjadi di bulan Februari 2022 yaitu mencapai 20 hari.

Kota Tangerang Selatan sebagai kota termuda

yang terletak di bagian timur Provinsi Banten,
sebelah utara berbatasan langsung dengan
Provinsi DKI Jakarta dan Kota Tangerang,

sebelah timur berbatasan langsung dengan
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Barat
(Kota Depok), sebelah selatan berbatasan dengan
Provinsi Jawa Barat (Kabupaten Bogor dan Kota
Depok), dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Tangerang. Luas wilayah Kota Tange-
rang Selatan sebesar 164,85 km? atau sebesar
1,11 persen dari luas wilayah provinsi Banten.
Kecamatan terluas adalah Kecamatan Pondok
Aren dengan luas 29,88 km? atau 18,08 persen
dari luas keseluruhan Kota Tangerang Selatan,
sedangkan kecamatan dengan luas paling kecil
adalah Setu dengan luas 16,76 km? atau 10,17
persen.

Luas wilayah kelurahan dengan wilayah
di atas 4 km? terletak di Kecamatan Pamulang
yaitu di Kelurahan Pondok Cabe Udik dan Pamu-
lang Barat, dan Kecamatan Serpong Utara yaitu
di Kelurahan Paku Jaya. Sedangkan kelurahan
atau desa dengan luas wilayah di bawah 1,5
hektar terletak di Kecamatan Serpong yaitu, Ke-
lurahan Cilenggang dan Serpong serta di Keca-
matan Serpong Utara yaitu Kelurahan Jelupang.

Keadaan iklim didasarkan pada penelitian
di Stasiun BMKG Kota Tangerang Selatan, yaitu
berupa data temperatur (suhu) udara, kelembaban
udara dan intensitas matahari, curah hujan dan
rata-rata kecepatan angin. Suhu udara rata-rata di
Kota Tangerang Selatan selama tahun 2022
29,15°C, dengan suhu tertinggi terjadi di bulan
Agustus yaitu 30,10°C dan suhu terendah terjadi di
bulan Desember 2022 yaitu 28,30°C. Rata-rata
kelembaban udara pada tahun 2022 78,23% dan
rata-rata harian penyinaran matahari sekitar 4,19
jam dengan kecepatan angin rata-rata 2,73 (m/det)

Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan No-
vember 2022 yaitu 347,60 mm?, sedangkan rata-
rata curah hujan dalam setahun adalah 239,77
mm?. Hari hujan tertinggi terjadi pada bulan Feb-
ruari yaitu sebanyak 20 hari.

Peta Kota Tangerang Selatan

Serpong
Utara
Forndak
Aren
Ciputat
imur
Ciputat
Serpong
Set
=H Pamulang

Data Geografis dan lklim Tangerang Selatan, 2022

Uraian

DATA GEOGRAFIS
a. Luas wilayah

b. Ketinggian

c. Wilayah terluas (Pondok Aren)

d. Wilayah terkecil (Setu)
e. Luas desa terbesar (P.C.Udik)

f. Luas desa terkecil (Jelupang)
IKLIM

a. Rata-rata temperature udara
b. Rata-rata intensitas matahari
c. Rata-rata curah hujan

d. Rata-rata kecepatan angin

Satuan Nilai
km? 164,85
m dpl 21,03
km? 29,89
km? 16,76
km? 4,83
km? 1,26
°C 29,15
jam 4,19
mm?® 239,77
m/det 2,73

Sumber : BMKG, Kota Tangerang Selatan
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aki hanya sebesar 1.843

Statistik Pemerintahan
Tangerang Selatan Tahun 2020-2022

Kota Tangerang Selatan

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023

Persentase Pegawai Negeri Sipil Menurut
Jenis Kelamin

Laki-laki
39,63

perempuan
60,37

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2022

54

pen 2020 2021 2022
1. Kecamatan 7 7
2. Desa _ _
3. Kelurahan 54 54
4. Rukun Warga ( RW ) 746 746

750

5. Rukun Tetangga (RT) 3913 3913 4027

1. Golongan | 3 3 3
2. Golongan Il 485 496 472
3. Golongan lll 3091 2968 3036
4. Golongan IV 1236 1214 1140
Jumlah 4815 4681 4651

Kota Tangerang Selatan terbentuk tahun 2008
berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun
2008. Kota Tangerang Selatan mempunyai
pemerintahan yang sama dengan kota lainnya.
Unit pemerintahan di bawah kota adalah
kecamatan, masing-masing kecamatan terdiri
atas beberapa kelurahan. Jumlah kecamatan di
Kota Tangerang Selatan ada 7 kecamatan yang
terbagi lagi menjadi 54 kelurahan. Dari jumlah
kelurahan yang ada, dibagi lagi menjadi 750
rukun warga (RW) dan 4.027 rukun tetangga
(RT).

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada ling-
kungan Pemerintah Kota Tangerang Selatan ta-
hun 2022 sebesar 4.651 orang. Pada tahun
2022 komposisi PNS di lingkungan Pemerintah
Kota Tangerang Selatan menurut golongan ke-
pangkatan yaitu 65,28 persen merupakan golon-
gan lll (3036 orang), 24,51 persen golongan IV
(1.140 orang), 10,15 persen golongan Il (472
orang) dan 0,06 persen merupakan gol | (3
orang). Dari total 4.651 PNS yang ada di Kota
Tangerang Selatan, 1.843 orang (39,63 persen)
adalah laki-laki dan jumlah PNS perempuan ada
sebanyak 2.808 orang (60 ,37 persen).

Komposisi PNS tahun 2022 pada lingkungan
Pemerintah Kota Tangerang Selatan didominasi
oleh lulusan sarjana 82,07 persen (3.817 orang) .
Sementara lulusan diploma 13,37 persen (621
orang), lulusan SMA 4,49 persen (209 orang)
dan SMP ke bawah 0,06 persen (3 orang).

/': \Tahukah Anda

PNS golongan | didominasi oleh laki-laki,
sedangkan PNS golongan I, Il dan IV didominasi
oleh perempuan

.
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Mayoritas anggota DPRD Kota Tangerang Selatan adalah laki-laki

Dari total 50 drang anggofa E)PRD Kota Tangerang Selatan, 34 orang
diantaranya adalah-laki-laki, dan 16-orang adalah perempuan.

Peta perpolitkan Kota Tangerang Selatan
diwarnai dengan dominasi Partai Golkar di
parlemen (DPRD), kemudian diikuti oleh Partai PDI
-P, Gerindra, PKS dan 5 partai lainnya. Jumlah
anggota DPRD yang berasal dari Partai Golkar
sebanyak 10 orang. Jumlah terbanyak berikutnya
ditempati oleh Partai PDI-P, Gerindra, dan PKS
masing-masing sebanyak 8 orang. Kemudian diikuti
oleh Partai Demokrat sebanyak 5 orang, PKB dan
PSI masing-masing sebanyak 4 orang, PAN
sebanyak 2 orang dan Hanura sebanyak 1 orang.

Pendapatan daerah Kota Tangerang Selatan
mengalami peningkatan sebesar 5,47 persen
dibanding tahun sebelumnya yaitu dari 3,5 trilyun
rupiah tahun 2021 menjadi 3,7 trilyun rupiah pada
tahun 2022. Pendapatan daerah sebesar 3,7 trilyun
rupiah dihasilkan dari pendapatan asli daerah (PAD)
sebesar 2 trilyun rupiah (53,77 persen), Dana
perimbangan sebesar 1 milyar rupiah (27,73 per-
sen), dan dari lain-lain pendapatan daerah yang sah
sebesar 694 milyar rupiah (18,5 persen). Sum-
bangan terbesar terhadap Pendapatan Asli daerah
Kota Tangerang Selatan berasal dari pajak daerah
yaitu sebesar 1,79 trilyun rupiah (88,98 persen dari
PAD), sedangkan sumbangan terbesar dari penda-
patan transfer adalah pendapatan transfer
pemerintah pusat yaitu sebesar 1,05 trilyun rupiah
(60,56 persen dari pendapatan transfer).

Dari pendapatan daerah yang ada, Pemerintah
Kota Tangerang Selatan mengeluarkan anggaran
untuk belanja barang dan jasa sebesar 1,69 trilyun
rupiah (45,76 persen dari total pengeluaran belanja
daerah), pengeluaran anggaran belanja pegawai
sebesar 911 milyar rupiah (24,68 persen dari total
pengeluaran belanja daerah), sedangkan sebesar
965 milyar rupiah (26,14 persen dari total penge-
luaran belanja daerah) digunakan untuk belanja
modal.

PEMERINTAHAN

Perkembangan Pendapatan dan Belanja
Daerah Kota Tangerang Selatan 2020-2022
(Milyar Rupiah)

3,751
4,000 5557 5

EEeEEEEE

2020 aney 2022

Pendapatan Daerah Belanja Daerah

Sumber : BPKAD Kota Tangerang Selatan

Realisasi APBD Tangerang Selatan
(Milyar Rupiah)

Realisasi
Belanja Daerah 3143 3193 3.691
Belanja Pegawai 1208 847 911
Belanja Barang dan Jasa 890 1322 1689
Belanja Modal 826 749 965
Belanja Lain-lain 219 274 126
Pendapatan Daerah 3004 3556 3751
PAD 1539 1714 2017
Dana Perimbangan 907 1718 1040

Lain-lain Pendapatan Daerah

yg sah 558 124 694

Sumber : BPKAD Kota Tangerang Selatan
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PENDUDUK » _3

kep atan penduduk terifgi pada tahun 2022 berada di Kecamatan
: | l

Pﬁn lanjya' u sebesar 10.828 jiwa per Km?,

sl |

— ———

Piramida Penduduk Luas wilayah Kota Tangerang  Selatan
Kota Tangerang Selatan (Jiwa) 164,85 Km? memiliki jumlah penduduk sebesar
Tahun 2022 1.378.466 jiwa pada tahun 2022 dengan

kepadatan penduduk sebesar 8.361 jiwa per

Km?, artinya bahwa di Kota Tangerang Selatan

setiap 1 Km? rata-rata dihuni oleh 8.361 orang

024 penduduk. Kepadatan penduduk tertinggi di

S Kecamatan Pamulang yaitu sebesar 10.828 jiwa

per Km?. Ini akan menyebabkan semakin pa-

datnya penduduk di Kota Tangerang Selatan jika

tidak dapat menekan laju pertumbuhan

penduduknya. Kecamatan Setu adalah kecama-

tan dengan kepadatan penduduk terendah yaitu
sebesar 5.291 jiwa per Km?,

60-64
Of)-54

40-44
30-34
2024
10-14

04

(60.000) (40.000) (20.000) - 20.000 40.000 60.000 N \ 7

¥ Laki-laki © Perempuan e

\T

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Tangerang Selatan

Penduduk Kota Tangerang Selatan
Tahun 2022

Jumlah penduduk laki-laki di Kota Tangerang
Selatan lebih banyak dari pada jumlah penduduk
perempuan Hal ini dapat ditunjukkan oleh rasio
jenis kelamin yang nilainya lebih dari 100. Rasio

Penduduk Jiwa 1378 466 < ;
jenis kelamin Kota Tangerang Selatan tahun
o 2022 sebesar 100,08. Angka ini menunjukkan
- Laki-laki Jiwa 689 497 bahwa dari setiap 100 penduduk perempuan di
_ Kota Tangerang Selatan akan terdapat sekitar
- Perempuan Jiwa 688 969 101 penduduk laki-laki. Konsekuensi dari kondisi
) ) ) tersebut, pemerintah daerah harus dapat
Rzt e e . L membuka lapangan kerja dan menyediakan
fasilitas pendidikan berwawasan gender serta
Kepadatan Penduduk jiwa/km? 8.361 merata ke berbagai wilayah di Kota Tangerang

Selatan.

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Tangerang Selatan
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PENDUDUK

e u, Ci tat Po ok Aren, dan Serpong Utara lebih banyak
A58 1 l‘i TT ? ;i T j x‘penduduk Iablgl-laki.

Rasio Jenis Kelamin (Sexlatfe) Kec’matan Setu, Ciputat, Pondok Aren dan
Serpong Utara masing-masing sebesar 102,54, 100,11 ,.100,29 dan 100,57 , ini

artinya lebih banyak penduduk laki-laki dlbandlng penduduk perempuan.

Jumlah penduduk Kota Tangerang Selatan
tahun 2022 sebesar 1.378.466 jiwa dengan
jumlah penduduk laki-laki sebesar 689.497 jiwa
dan jumlah penduduk perempuan sebesar
688.969 jiwa. Jika dilihat menurut komposisinya,
Kecamatan Pamulang adalah kecamatan yang
paling banyak penduduknya yaitu 22,58 persen
dari total penduduk Tangerang Selatan tinggal di
Kecamatan Pamulang. Sedangkan kecamatan
yang paling sedikit penduduknya adalah
Kecamatan Setu.

Data mengenai sex ratio berguna untuk
pengembangan perencanaan pembangunan
yang berwawasan gender, terutama yang
berkaitan dengan perimbangan pembangunan
laki-laki dan perempuan secara adil.

Sex Ratio terbesar terdapat di Kecamatan
Setu yaitu sebesar 102,54. Hal ini
menggambarkan bahwa di Kecamatan Setu
lebih banyak penduduk laki-laki dibanding
penduduk perempuan. Setiap 100 penduduk
perempuan yang ada, terdapat 103 penduduk
laki-laki. Sex rasio terkecil terdapat di
Kecamatan Ciputat Timur yaitu sebesar 99,14.
Hal ini menggambarkan bahwa di Kecamatan
Ciputat Timur jumlah penduduk perempuan
lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki
-laki. Setiap 100 penduduk perempuan, terdapat
99 penduduk laki-laki.

Komposisi Penduduk
Tangerang Selatan (persen), 2022

Semnng Utara

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Tangerang Selatan

Penduduk Menurut Kecamatan
Tahun 2022

Jumlah Sex Ratio

Kecamatan  po quduk  (RJK)
0 88.676 102,54
Serpong 159.281 99,37
Pamulang 311.189 99,83
Ciputat 213.275 100,11

Ciputat Timur 173.110 99,14
Pondok Aren 296.659 100,29

Serpong Utara 136.276 100,57

Tangerang Se-

1.378.466 100,08
latan

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Tangerang Selatan
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Statistik Ketenagakerjaan

Kota Tangerang Selatan, 2021-2022

Uraian 2021
Penduduk usia kerja (orang) 1362 491
Angkatan Kerja (orang) 852 435
- Bekerja 779 117
- Pengangguran 73 318
Bukan Angkatan Kerja (orang) 510 056
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 62.56
(TPAK) (%) ’
Tingkat Pengangguran Terbuka 8,60
Tingkat Kesempatan Kerja (%) 91,40

Sumber : BPS Kota Tangerang Selatan

2022

1392 935
817 237
763 405

53 832

575 698

58,67

6,59

93,41

Pengangguran Menurut Pendidikan Tahun

2022

Sampai de ngan,
i
847

Perguruan Tinggi
24,61

SMA
86,10

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka tahun 2023

KETENAGAKERJAANS .==— —— = :
Angkarbengaﬁggdran' mehfngkat == -

;ngkat Pengangguran Terbuka Kota Tangerang ‘Selatan mengalamai penurunan darl
8,60 persen pada tahun 2021 menjadi'6;59 persen padatahun 2022. 9=

Jumlah penduduk usia kerja Kota Tangerang
Selatan pada tahun 2022 sebanyak 1.392.935 jiwa.
Dari jumlah tersebut, 817.237 jiwa diantaranya atau
58,67 persen merupakan angkatan kerja dan
sisanya adalah penduduk bukan angkatan kerja.

Indikator Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) menunjukkan besaran relatif dari /labour
supply atau pasokan tenaga kerja yang tersedia di
pasar. TPAK Kota Tangerang Selatan pada tahun
2022 sebesar 58,67 persen. Artinya 58,67 persen
atau kurang dari dua pertiga penduduk Kota
Tangerang Selatan berada pada pasar tenaga kerja.
Persentase Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) tahun
2022 sebesar 93,41 persen. Artinya dari 100
penduduk angkatan kerja, terdapat 94 penduduk
merupakan penduduk bekerja. Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) Kota Tangerang
Selatan pada tahun 2022 sebesar 6,59 persen.
Artinya, dari 100 penduduk angkatan kerja,
sebanyak 7 penduduk merupakan pengangguran.
Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya,
tingkat pengangguran terbuka di Kota Tangerang
Selatan mengalami penurunan vyaitu dari 8,60
persen pada tahun 2021 menjadi 6,59 persen pada
tahun 2022.

Pengangguran terbesar menurut pendidikan
yang ditamatkan di Kota Tangerang Selatan pada
tahun 2022 adalah lulusan SMA sebesar 66,10 per-
sen. Lalu diikuti pengangguran Ilulusan Perguruan
Tinggi sebesar 24,61 persen, lulusan SMP sebesar
8,47 persen dan lulusan SD sebesar 0,83 persen.

\‘é

/82

Pengangguran adalah mereka yang sedang
mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha,
tidak mencari pekerjaan, sudah mempunyai
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dan pada
saat bersamaan mereka tidak bekerja.
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PENDIDIKAN

Semakin tinggi jenjang pendidikan semakin sulit untuk dijangkau

Angka Partisipasi Sekolah (APS) cenderung menurun sejalan dengan peningkatan
umur penduduk:-Pada usia sekolah dasar APS mencapai 99,40%, angka tersebut
menurun menjadi 98,276 pada usia SMP demikian seterusnya, hal ini menunjukkan
keterbatasan penduduk pada jenjang pendidikan-yang lebih tinggi.

Indikator Pendidikan

Untuk melihat seberapa banyak penduduk Kota Tangerang Selatan, 2020-2022
usia sekolah yang sudah memanfaatkan fasilitas
pendidikan yang ada dapat dilihat dari persentase Uraian 2020 2021 2022

penduduk yang masih bersekolah pada umur ter-
tentu yang lebih dikenal dengan angka partisipasi
sekolah (APS). Meningkatnya angka partisipasi Angka Partisipasi Sekolah (APS)
sekolah berarti menunjukkan adanya keberhasi-

lan di bidang pendidikan, utamanya yang berkai-  Usia 7-12 tahun 99,30 99,50 99,40
tan dengan upaya memperluas jangkauan pela-  \jsig 13-15 tahun 98,57 9827 9826
yanan pendidikan. APS mempunyai keunggulan )

dapat mencerminkan partisipasi/akses pendidi- Usia 16-18 tahun 82,76 8299 7874

kan sesuai kelompok usia sekolah sehingga Angka Partisipasi Murni (APM)
jelas menggambarkan seberapa besar

penduduk yang sedang menikmati pendidikan. SD (Usia 7-12 tahun) 97,98 98,40 96,85
Tetapi kelemahannya, APS tidak dapat melihat di )

jenjang apa seseorang tersebut bersekolah/ SMP (Usia 13-15 tahun) 87,89 89,31 86,11
menikmati pendidikan. SMA (Usia 16-18 tahun) 73,28 73,40 68,65

Angka Partisipasi Kasar (APK)
Tabel disamping menunjukkan semakin

tinggi umur, angka partisipasi sekolah semakin  Tingkat SD 105,08 104,55 104,14
kecil, mengindikasikan bahwa masih banyak .

penduduk yang tidak dapat melanjutkan ke Tingkat SLTP 93,68 92,65 95,61
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Angka Tingkat SLTA 86,23 86,06 83,95

Partisipasi Sekolah di Kota Tangerang Selatan
untuk anak-anak usia 7-12 tahun (usia SD) pada
tahun 2022 telah mencapai 99,40 persen. Pada
kelompok umur 13-15 tahun (usia SLTP) angka
partisipasi sekolah lebih kecil (98,26 persen) dan Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun keatas
pada kelompok umur 16-18 tahun (usia SLTA) menurut Karakteristik dan Status Pendidikan, 2022
angka partisipasi sekolah hanya sebesar 78,74

persen. Ini berarti bahwa masih ada sebanyak

1,74 persen penduduk usia 13-15 tahun yang

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023

tidak melanjutkan pendidikan ke SLTP dan . L8907
sebanyak 21,26 persen penduduk usia 16-18 60
tahun tidak melanjutkan pendidikan ke SLTA. .
30

Angka Partisipasi Murni  (APM) men- o 36 398 BB umam as a1 an g3
cerminkan partisipasi dan akses penduduk ber- 0 '
sekolah di jenjang tertentu sesuai kelompok & o s & &
usia pada jenjang tersebut (bersekolah tepat & o & & &
waktu). Tetapi APM memiliki kelemahan tidak S A . 4
dapat menggambarkan anak yang sekolah di © ' & & <&

luar kelompok umur di suatu jenjang seperti anak
usia 5-6 tahun dan di atas 12 tahun yang masih
bersekolah di SD/Sederajat.

Laki-Ek Perempuan

Sumber : Statistik Kesra Provinsi Banten 2023
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KESEHATAN

an laki-laki lebih tinggi daripada perempuan
G—

! kérsrérki\tén pe?e?npuan tahufh 2022 sef rsen. Sementara angka
kesakitan laki-laki tahun 2022 sebesar 6,25 . Sedangkan ‘angka kesakitan
penduduk-Tangerang Selatan sebesar5;87pe
=

Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun
yang Pernah Melahirkan dalam 2 Tahun Terakhir dan

Berdasarkan hasil Susenas Maret 2022,
perempuan berumur 15-49 tahun yang

Tempat Melahirkan, 2022

Praktek NakesRumah
0,78 0,00

Puskesmas
5,05

RS
Pemerintah/Swasa/RSIA
50,46

Rumah Bersalin/klinik
39,7

pernah melahirkan dalam 2 tahun terakhir di
Kota Tangerang Selatan, sebanyak 99,99
persen memilih tempat melahirkan di fasilitas
kesehatan. Sebanyak 50,46 persen memilih
tempat melahirkan di RS Pemerintah/
Swasta/RSIA, 39,70 persen memilih tempat
melahirkan di Rumah Bersalin/Klinik, 9,05
persen melahirkan di Puskesmas, 0,78
persen melahirkan di praktek nakes,.

Mulai 1 Januari 2014 sistem Jaminan
Sosial  Terbaru atau JKN (Jaminan
Kesehatan Nasional) resmi diberlakukan.
JKN  merupakan program  pelayanan
kesehatan terbaru yang sistemnya
menggunakan sistem asuransi. Sesuai
Undang-undang Nomor 40 tahun 2004
tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
(SJSN), dengan adanya JKN maka seluruh
masyarakat Indonesia  akan  dijamin
kesehatannya. Pada tahun 2022 sekitar
47,58 persen penduduk Kota Tangerang
Selatan telah ikut berpartisipasi dalam
menggunakan Jaminan Kesehatan untuk
berobat Jalan. Jika dilihat menurut jenis
kelamin, partisipasi laki-laki dalam
menggunakan jaminan kesehatan untuk
berobat jalan tahun 2022 sebesar 48,62
persen, lebih besar dibandingkan perempuan
L yaitu sebesar 46,50 persen.

47 46,50

Sumber : Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Banten 2022

Persentase Penduduk yang Menggunakan Jaminan
Kesehatan untuk Berobat Jalan
Menurut Jenis Kelamin, 2022

49 48,62

46

45

43

42

.

a0 —
Laki-aki Perempuan

Sumber : Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Banten 2022
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~Pada tahun 2022 sekitar 82,07 persen rumah tangga yang-ada di Kota Tanger:ang
- Selatanssudah-memiliki ramah dengan-statustkepemilikin milik-sendiri, 14,05.persen

(nemlllkl ru gh tinggal dengan status kontrak/Sewa, 3,47 persen tlnggal dirumah
— v %" = bebaslgsewa dan 0,42 persen tm%gal d?'f'umah dinas. . -

‘‘‘‘‘ B e

‘,_v > _...‘__

e

):,:*r e -

Tingkat kesehatan dan kenyamanan rumah
dapat dilihat dari fasilitas perumahan yang
memadai, seperti jenis lantai terluas, jenis atap
terluas, jenis dinding terluas, fasilitas air minum,
fasilitas buang air besar, fasilitas penerangan, dan
bahan bakar yang digunakan untuk memasak.

Berdasarkan data yang diolah dari hasil
Susenas 2020-2022 semua rumah tangga di Kota
Tangerang Selatan sudah menggunakan listrik se-
bagai sumber penerangan baik itu listrik PLN mau-
pun non PLN. Pada tahun 2022 mayoritas rumah
tangga di Kota Tangerang Selatan sudah memiliki
rumah dengan status milik sendiri (82,07 persen),
sedangkan yang rumah tinggalnya masih berstatus
kontrak/sewa ada sebanyak 14,05 persen, rumah
tinggal dengan status bebas sewa sebanyak 3,47
persen dan sisanya sebanyak 0,42 persen tinggal
di rumah dinas.

Sebagian besar rumah di Tangerang Selatan
sudah memiliki lantai bukan tanah yaitu sebesar
99,88 persen, rumah yang memiliki atap dari beton
dan genteng sebesar 72,01 persen dan rumah
yang berdinding tembok sebesar 99,32 persen.
Seluruh rumah yang ada di Tangerang Selatan
sudah memiliki fasilitas listrik dan fasilitas buang air
besar. Ini artinya mayoritas rumah di Tangerang
Selatan sudah memiliki fasilitas yang sangat me-
madai..

Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Na-
sional 2022 rumah tangga yang memanfaatkan
elpiji sebagai bahan bakar untuk memasak masih
mendominasi yakni sebesar 99,07 persen. Rumah
tangga yang memasak menggunakan listrik
sebanyak 0,72 persen pada tahun 2022. Tidak
ada rumah tangga yang masak menggunakan kayu
bakar pada tahun 2022. Rumah tangga yang me-
masak menggunakan minyak tanah sebanyak 0,21
persen pada tahun 2022.

- = =

e et
ITtangga drTangerang Selatan sudah mem|I|k| rumah sendm

PERUMAHAN

‘v\)

- e

Statistik Perumahan
Kota Tangerang Selatan

Persentase
Uraian

2020 2021 2022
Rumah milik sendiri 75,77 76,14 82,07
Lantai terluas bukan
tanah 99,30 99,50 99,88
Atap rumah dari beton
dan genteng 70,70 71,79 72,01
Dinding rumah berupa
tembok 98,23 98,90 99,32
Mengkonsumsi air minum
kemasan/isi ulang dan air
ledeng 51,88 50,86 51,62
Bahan bakar memasak:
- Gas 98,53 98,29 99,07
- Minyak tanah 0,29 0,34 0,21
- Kayu bakar 0,00 0,00 0,00
- Listrik 0,47 1,04 0,72
- Tidak Memasak 0,71 0,33 0,00

Pengguna Listrik PLN
dan Non PLN

100,00 100,00 100,00

Rumah Tangga dengan Status Bangunan yang
Ditempatinya, 2022

Kontrak/Sewa

Bebas Sewa Dinas
3,47 0,42
14,05 \
[

Sumber : Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Banten 2022
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PEMBANGUNAN MANUSIA =

IPM Kota Tangerang Selatan masm tertmgg"dl

IPM Kota Tangerang eIa an sebesar sih menjadi yang
_tertinggl di Provinsi Bamin dan ma kke dal kate: r| san t tinggi.

B
Indeks Pembangunan Manusia _ _ . _
Kabupaten/Kota se Provinsi Banten IPM atau sering disebut juga Indikator
2021-2022 Pembangunan Manusia merupakan indikator

komposit tunggal yang digunakan untuk mengukur
tingkat pencapaian pembangunan di suatu wilayah.

BANTEN Fawal 73,32 Walaupun tidak dapat mengukur semua dimensi

Kota Tangerang Sefatan Sileon 81,95 dari pembangunan manusia, namun mampu
SIEEIRGE Tr4a 7238 mengukur dimensi pokok pembangunan manusia

Ko Cllegon 73155 Hf;gu yang dinilai mencerminkan kemampuan dasar
K“““”i:";;i 663:3'52”5 ' penduduk. Penghitungan angka IPM dapat dilihat
Targerang —ir dari tiga komponen yaitu angka harapan hidup

Lebak —T (AHH), angka harapan lama sekolah (HLS), angka

Pandeglang gegy 65,84 rata-rata lama sekolah (ALS), dan pengeluaran

000 2000 4000 ED.00 S0.00 100.00 perkapita yang disesuaikan.

M2 2021

SLBS ALk Dengan melihat indikator-indikator pemben-
tuk IPM dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasion-
al (Susenas) tahun 2022, angka harapan hidup di
Kota Tangerang Selatan tahun 2022 mencapai
72,78 tahun, ini berarti bahwa kemampuan
masyarakat untuk bertahan hidup bisa mencapai
usia 72 atau 73 tahun, hal ini dapat dipengaruhi
IPM Kota Tangerang Selatan oleh tingkat kesadaran untuk sehat dari masyarakat

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023

2020-2022 Kota Tangerang Selatan cukup tinggi, selain itu juga
sarana dan prasarana kesehatan yang ada semakin
memadai.

Angka Harapan Hidup 7247 7247 7278 Dari indikator pendidikan, rata-rata lama sekolah
(Tahun) penduduk Kota Tangerang Selatan selama kurun

waktu tiga tahun terakhir belum menunjukkan pe-
14,47 14,66 14,67 ningkatan yang signifikan yaitu sebesar 11,84 ta-
hun. Dengan kata lain pendidikan = masyarakatnya

Angka Harapan Lama
Sekolah (Tahun)

Rata-rata Lama setara SMA kelas dua. Berdasarkan data di
Sekolah (Tahun) 11,81 11,82 11,84 samping terlihat bahwa angka harapan lama

sekolah (HLS) di Kota Tangerang Selatan tahun
Pengeluaran per 2022 sebesar 14,67 tahun, ini berarti bahwa hara-
Kapita (Ribuan Rp) 15667 15751 15997 pan masyarakat untuk bersekolah hanya mampu

mencapai sekolah di akademi/perguruan tinggi di

Indeks Pembangunan 8136 8160 8195 tingkat tiga (D-IlI).

Manusia (IPM)

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka

Statistik Daerah Kota Tangerang Selatan 2023




Ir’m

Pada Iahmprodukm ub1 kayu drKotaTaﬂgerang Selatanse‘ﬁesar 229 ton mengala-

>

Semakin hari lahan pertanian di Kota Tange-
rang Selatan semakin berkurang karena adanya
alih fungsi lahan menjadi perumahan maupun-
pembangunan infrastruktur seperti jalan tol. Seir-
ing dengan berkurangnya lahan pertanian di Ko-
ta Tangerang Selatan, produksi beberapa komod-
itas pangan pada tahun 2022 di Kota Tangerang
Selatan juga mengalami penurunan. Komoditas
pangan yang mengalami penurunan produksi
diantaranya adalah padi, jagung dan ubi kayu.
Produksi jagung mengalami penurunan dari 6 ton
pada tahun 2021 menjadi tidak ada produksi pa-
da tahun 2022. Tidak ada produksi jagung di Kota
Tangerang Selatan karena ada alih fungsi lahan
menjadi perumahan dan jalan tol.

Produksi padi sawah di Kota Tangerang Se-
latan juga mengalami penurunan dari 48 ton pa-
da tahun 2021 menjadi tidak ada produksi pada
tahun 2022.

Komoditas Ubi kayu dihasilkan di semua
Kecamatan. Kecamatan Setu menghasilkan ubi
kayu paling banyak yaitu sebesar 86 ton, kemudi-
an diikuti Kecamatan Serpong sebesar 50 ton,
Kecamatan Pondok Aren sebesar 34 ton, Keca-
matan Ciputat, sebesar 31 ton, Ciputat Timur,
dan Pamulang menghasilkan ubi kayu sebesar
11 ton. Kecamatan Serpong Utara menghasilkan
ubi kayu paling sedikit yaitu sebesar 5 ton pada
tahun 2022.

&= /

g*g Tahukah Anda

//

Pada tahun 2022 Kota Tangerang Selatan
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk
komoditas kedelai melalui impor.

= *“?ERTANIA“N':‘» =

?rodu’ksn ubl kayu tahan 202}1ﬁengalam1 penurunan.

=
g

=

Produksi Padi dan Palawija
Menurut Kecamatan, Tahun 2022 (Ton)

Setu 0 0 86
Serpong 0 0 50
Pamulang 0 0 "
Ciputat 0 0 31
Ciputat Timur 0 0 1
Pondok Aren 0 0 34
Serpong Utara 0 0 5

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan , Pertanian dan Perikanan
Kota Tangerang Selatan

Produksi Komoditas Pangan
di Kota Tangerang Selatan (Ton), 2022

1000
900

BB2,85

700
500
300 229

200 139,38
100 38

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan , Pertanian, dan Perikanan
Kota Tangerang Selatan
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Produksi Hortikultura Nienurut Kecamatan
Tangerang Selatan, 2022

Setu

Serpong
Pamulang
Ciputat
Ciputat Timur

Pondok Aren

Serpong
Utara

3,45

1,78

75,1
0,04

50,9
4,57

282
460
8,14
54,25
1,43

44,26
2,7

24 500

4 600

2401170

1

1800

217

9680
820

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan , Pertanian dan Perikanan

Kota Tangerang Selatan, 2023

Produksi Tanaman Biofarmaka

Di Kota Tangerang Selatan, 2022 (Ton)

o
L

g

0.61
05 3 032
R
0 e bk
Serpong Serpong Pondok
Utara Aren

=

0,

i

Ciputat

0,21
A%

Ciputat
Timur

SRERSRE G

Pamulang

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan , Pertanian dan Perikanan
Kota Tangerang Selatan, 2023

Produk3| tanaman sayuran (Olerikultura) di Kota
Tangerang Selatan tahun 2022 sebesar 139,29 ton.
Kecamatan terbesar penghasil tanaman sayuran
tahun 2022 adalah Kecamatan Ciputat yaitu sebesar
75,10 ton. Sedangkan Kecamatan Ciputat Timur
adalah kecamatan penghasil sayuran yang paling
sedikit yaitu hanya 0,04 ton.

Selain komoditi sayuran, Kota Tangerang selatan
juga menghasilkan buah-buahan (fruitikultura) sebe-
sar 852,78 ton pada tahun 2022. Kecamatan
Serpong merupakan kecamatan yang menghasilkan
produksi buah-buahan paling tinggi yaitu sebesar
460 ton.

Produksi tanaman hias (Florikultura ) di Kota Tan-
gerang Selatan pada tahun 2022 adalah sebanyak
2.452.787 tangkai. Kecamatan Pamulang merupa-
kan kecamatan yang menghasilkan produksi tana-
man hias paling tinggi yaitu sebesar 2.401.170
tangkai.

Pada tahun 2022 produksi tanaman biofarmaka
mencapai 9,87 ton. Produksi tanaman biofarmaka
terbanyak tahun 2022 berada di Kecamatan Setu
yaitu sebesar 4,17 ton, sedangkan kecamatan yang
menghasilkan tanaman biofarmaka paling sedikit
adalah Kecamatan Ciputat sebesar 0,10 ton

:: . Tahukah Anda

=

Komoditas florikultura unggulan Kota Tange-
rang Selatan adalah tanaman anggrek.
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adalah Industri Per

-8
sebanyak 31 perus
i baja/pengoal‘h :

Kegiatan perekonomian di suatu wilayah tidak Jumlah Perusahaan Industri

terlepas dari kontribusi setiap lapangan usaha yang Menurut Skala dan Kilasifikasi Industri
Di Kota Tangerang Selatan, 2022

ada di masing-masing wilayah. Di Kota Tangerang
Selatan tahun 2022 sektor industri pengolahan
memberi konstribusi terbesar kelima terhadap
perekonomian Kota Tangerang Selatan yaitu sebe-
sar 7,96 persen. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi

memberikan kontribusi terbesar terhadap pemben- 1 Industri Pengolahan Pangan 965 3
tukan nilai tambah sektor industri pengolahan di 2 Industri Tekstil 299 4
Kotg Tangerang Selatan tahun 2022_ dengan kontri- 3 jnqustri Barang Kulit 15 1
busi sebesar 58,91 persen. Kemudian dlsqsul oleh 4 Industri Pengolahan Kayu 47 )
sub sektor Industri Kertas dan Barang dari Kertas, .
X : 5 Industri Pengolahan Kertas 28 3
Percetakan dan Reproduksi Media Rekaman .Q _
. . 6 Industri Kimia Farmasi 57 3
dengan kontribusi sebesar 23,75 persen.
. . . . 7 Industri Pengolahan Karet 26 6
Kalau dilihat dari sebaran perusahaan industri o
sedang yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan 8 Industri Galian Bukan Logam 2 2
Perdagangan Kota Tangerang Selatan tahun 2022, 9 Industri Baja/Pengolahan Logam 45 6
industri pengolahan karet dan industry baja/ 10 Industri Peralatan 72 1

—_
—_

pengolahan logam adalah yang paling banyak di
Kota Tangerang Selatan dengan jumlah perus-
ahaan masing-masing sebanyak 6 perusahaan
dengan jumlah tenaga kerja yang terserap _
sebanyak 137 dan 266 orang. Kemudian disusul : : :

industri tekstil dengan jumlah perusahaan sebesar g’é‘gggrs:e?;’t‘:ﬁ HERMEEHTED G [HOTREEEEED [KeiE Ve

4 perusahaan.

SREkghEn Uik perussiesn  Mmelsi el Kontribusi masing-masing Sub Sektor Terhada
industri pengolahan pangan adalah yang paling Pembentukan ﬂilai Tangbah Sektor Industri :

banyak di Kota Tangerang Selatan pada tahun Pengolahan di Kota Tangerang Selatan , 2022
2022 dengan jumlah perusahaan sebanyak 965

perusahaan dengan jumlah tenaga kerja yang
terserap sebanyak 2.096 orang. Kemudian diikuti
industri tekstil dengan jumlah perusahaan sebanyak
299 perusahaan dengan jumlah tenaga kerja yang
terserap sebanyak 2.917 orang.

Industri Pertambangan

—_
N

Industri Pariwisata

Sumber : PDRB Kota Tangerang Selatan Menurut Lapangan
Usaha Tahun 2018-2022
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Jumlah penumpang kereﬁ.“ﬁﬁasiun S un 2022 mengalamispeningkatatan.

Jumlah penumpang kereta api yang tercatat di Stasiun Serpong tahun 2022 sebanyak
1:694:568 penumpang,Meningkat dibandingkan tahun 2021 yakni sebanyak 1.066.693
penumpang. Doy -

h 3

Jumlah Penumpang Angkutan Kereta Api Sektor angkutan dan komunikasi mempunyai
di Stasiun Serpong Tahun 2020-2022 peranan yang signifikan dalam mendorong aktivitas
perekonomian melalui kontribusinya dalam
kelancaran arus barang dan jasa. Meningkatnya

Bul 2020 2021 2022 . " : ’
— produksi sektor riil dan bertambahnya dinamika
Januari 226 549 96 053 108 229 mobilitas penduduk serta menguatnya kebutuhan
Februari 213 321 92 857 83 054 masyarakat akan akses terhadap informasi

merupakan potensi bagi sektor ini untuk dapat

Maret 167 704 111 648 120 078 tumbuh dengan cepat dan pesat.

April 52 434 117 620 127 181

Mei 55123 106 769 125 638 Data yang t?ersurpber dari Stasiun Kereta Ap!
, Serpong menunjukan jumlah penumpang kereta api

Juni 86 349 107217 133845 di Stasiun Serpong pada tahun 2022 mengalami pen-

Juli 107 625 39603 143 573 ingkatan Jumlah penumpang kereta api tahun 2020

Agustus 105 767 44 422 140 746 sebesar 1.458.594 penumpang, kemudian tahun

September 126 127 64317 148 091 2021 mengalami penurunan menjadi 1.066.693

penumpang, Adanya kebijakan pembatasan aktivitas

Oktober 100 294 85359 152 391 masyarakat karena pandemi Covid-19 seperti PPKM
Nopember 109 305 96 654 150 094 (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat),
Desember 107 996 104 174 161 638 menekan kegiatan bisnis dan sosial di Kota Tange—
Total 1458504 1066603 1594 556 rang Selatan serta berimbas pada bgrkgrangr)ya
jumlah penumpang angkutan kereta api di Stasiun

Sumber : PT. KAI - Stasiun Serpong Serpong. Kemudian pada tahun 2022 mengalami
peningkatan menjadi 1.594.558 penumpang seiring

Persentase Kondisi Jalan Menurut Kecamatan di dengan aktivitas masyarakat yang kembali normal

Kota T 1 2021 . . .
ota Tangerang Selatan, 20 dan status pandemi yang sudah dicabut pemerintah.

N -
. Rusak Rusak - w = Tahukah Anda

Kecamatan  Baik  Sedang Ringan Berat 3 ! >
Setu 79,66 16,10 2,54 1,69 Pada tahun 2022 penumpang kereta api terbanyak
Serpong 63,64 24,24 9,09 3,03 berada di Bulan Desember
Pamulang 75 14,29 10,71 0
Cfputat . 7969 7.8 9,38 313 Pada Tahun 2022 kondisi jalan di Kota Tangerang
Ciputat Timur 83,33 1556 1,11 0 Selatan secara umum adalah baik. Kondisi jalan
Pondok Aren 79,01 19,75 1,23 0,01 yang memiliki persentase kondisi baik paling banyak
Serpong Utara 77,36 13,21 1,89 7,55 terdapat di Kecamatan Ciputat Timur dengan persen-

tase sebanyak 83,33 persen kondisinya baik, 15,56
) ) persen kondisinya sedang, 1,11 persen kondisinya
Sumber : Dinas Sumber Daya Air dan Tata Ruang Kota  1sak ringan, dan tidak ada jalan yang rusak berat di
Tangerang Selatan " ;
Ciputat Timur.
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%omian Kota Tange ang ' enga]émi pertum-

buhan sebesar 5,82 persen.

Laju perekonomian Kota Tangerang Selatan tahun 2022 sebesar 5,82 persen, men-
K galami kenaikan dibandingkan tahun 2021

- - S

.  ———

PDRB sebagai ~ ukuran produkiivitas PDRB Kota Tangerang Selatan 2020-2022
mencerminkan seluruh nilai barang dan jasa

yang dihasilkan oleh suatu wilayah dalam satu
tahun. Pada tahun 2022 PDRB Kota Tangerang
Selatan atas dasar harga berlaku sebesar 96,14

triliun rupiah. Sedangkan jika dihitung atas dasar 1. PDRB DB 8250 88,06 9614
harga konstan, PDRB Kota Tangerang Selatan (Triliun Rp)
tahun 2022 sebesar 66,02 triliun rupiah, dengan 2. PDRB ADHK 5953 6239 66,02
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 5,82 persen (Triliun Rp)

pada tahun 2022. :
3. PDRB per kapita 60,99 64,34 69,74

Salah satu indikator ekonomi makro yang ADHB (Juta Rp)

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 4. Laju Pertumbuhan -1,02 4,81 5,82
kesejahteraan maupun kemakmuran penduduk Ekonomi (LPE %)
adalah pendapatan regional perkapita penduduk.
Pendapatan perkapita Kota Tangerang Selatan
pada tahun 2022 mengalami peningkatan. Jika PDRB Kota Tangerang Selatan Menurut Lapangan Usaha
dihitung atas dasar harga berlaku, pendapatan Tahun 2018-2022
perkapita penduduk pada tahun 2021 sebesar
64,34 juta rupiah, dan pada tahun 2022
meningkat menjadi 69,74 juta rupiah. L. .

Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha

Struktur perekonomian pada dasarnya Kota Tangerang Selatan, 2022

menunjukkan besaran kontribusi masing-masing
sektor ekonomi terhadap perekonomian suatu

Administrasi Kjasa Jasa PemjiﬂikanJ - Industri  Pengadaan

daerah. Jika kita meninjau PDRB dari sisi Pemerintan pertamban  Kesehatan %95 Pengolah. Listrikdan..
Pertahanan, dagen dan... dan...

sektoral, _pada tahu_n 2022 Ia_pangan usaha Jamigeg Sl bensadaan A,

Konstruksi memberikan kontribusi terbesar perkfa. Pengelolaan

dalam pembentukan PDRB Kota Tangerang e i

Selatan tahun 2022 yaitu sebesar 17,82 persen, "Egg:iﬂk":n“a
kemudian diikuti oleh lapangan usaha Real 021
Estate sebesar 17,68 persen, Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor sebesar 16,73 persen, Informasi dan penyediaan

Komunikasi 10,93 persen, Industri Pengolahan Akomodasi dan l*..
7,96 persen, Jasa Pendidikan sebesar 7,95 len Minum JasaKeua Transportasi dan

2,87 z
. dan A: Ps id
persen dan .Sedangkan lapangan usaha lainnya hE e

memberi kontribusi sebesar 20,93 persen.

0,04

Sumber : PDRB Kota Tangerang Selatan Menurut Lapangan
Usaha Tahun 2018-2022

3,\5 Tahukah Anda

- 88 \Tahukah Anda

s

\

Perekonomian Tangerang Selatan ditopang

Pendapatan regional perkapita  diperoleh oleh sektor tersier sebesar 73,83 persen,
dengan  membagi  pendapatan  regional sektor sekunder sebesar 25,96 persen dan
(regional income) dengan jumlah penduduk sektor primer sebesar 0,21persen.

pertengahan tahun.
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Pertumbuhan .ekenomi*Kabupaten/Kota di Banten pada tahun 2022 mengalami

pertumbuhan.

persen.
- e

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota (%)
Provinsi Banten, 2021-2022

1. Pandeglang 3,10 3,42
2. Lebak 3,18 3,86
3. Tangerang 4,70 5,47
4.Serang 3,74 5,04
5.Tangerang 3,90 5,98
6.Cilegon 5,24 4,50
7.Serang 3,88 4,71
8.Tangerang 4,81 5,82
Selatan
9.Banten 4,49 5,03

Sumber : Provinsi Banten Dalam Angka 2023

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
Kabupaten/Kota (persen))
Provinsi Banten, 2021- 2022

12,00 10,58 10,13

10,00 9,06 9,07 9,41 5,08
7709 786 10,61 8,60
B,00 934
6 i 8 V.88 810 B.17 8,00
7.16 6,59
o n
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2021 W 2022

Sumber : Provinsi Banten Dalam Angka 2023

Perekonomian Kota Tangerang Selatan tahun 2022 mengalami pertumbuhan sebesar 5,82

Untuk melihat keterbandingan
perkembangan antar kabupaten/kota
diperlukan beberapa indikator yang dapat
menggambarkan kondisi di masing-masing
wilayah tersebut. Indikator yang diperlukan
berupa indikator sosial ekonomi yang dapat
mencerminkan secara langsung kondisi
kesejahteraan masyarakatnya.

Pada tahun-tahun sebelum masa pandemi
Covid-19, perekonomian seluruh kabupaten/
kota di Provinsi Banten menunjukkan
pertumbuhan yang relatif stabil. Namun pada
tahun 2020, pertumbuhan ekonomi semua
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten,
mengalami kontraksi karena dampak pandemi
Covid-19. Secara umum, pandemi Covid-19
telah menyebabkan penurunan aktivitas
perekonomian di seluruh kabupaten/kota di
Provinsi Banten.

Pada tahun 2022 terjadi pemulihan
ekonomi sehingga mampu meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi di semua kabupaten/
kota di Provinsi Banten. Diantara 8
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten,
Kota Tangerang Selatan merupakan kota yang
laju pertumbuhan ekonominya tertinggi ke dua
setelah Kota Tangerang di tahun 2022. Laju
pertumbuhan ekonomi Kota Tangerang
Selatan tahun 2022 mencapai 5,82 persen,
sementara Kota Tangerang pertumbuhan
ekonominya mencapai 5,98 persen.
Pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten pada
tahun 2022 sebesar 5,03. Adapun kabupaten/
kota yang pertumbuhan ekonominya paling
rendah adalah Kabupaten Pandeglang dengan
laju pertumbuhan ekonomi sebesar 3,42
persen.

Dari indikator ketenagakerjaan berupa
angka TPT, secara umum di provinsi Banten
mengalami penurunan angka TPT pada tahun
2022 dibandingkan dengan tahun 2021. Hanya
ada tiga Kota yang mengalami kenaikan TPT
pada tahun 2022 vyaitu Kabupaten
Pandeglang, Kabupaten Lebak, dan
Kabupaten Serang. TPT Kota Tangerang
Selatan turun dari 8,60 persen menjadi 6,59
persen pada tahun 2022.
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angerang Selatan Tertmten

angunan Manusia Kota Tangerang Selatan tahun 2022 sebesar 81,95.

e

Penduduk miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per
bulan di bawah garis kemiskinan. Diantara 8
kabupaten/kota di Provinsi Banten, Kota
Tangerang Selatan memiliki persentase
penduduk miskin terendah diantara kab/kota
lain di Provinsi Banten yaitu sebesar 2,50
persen. Angka ini mengalami penurunan
dibandingkan dengan tahun 2021 vyaitu
sebesar 2,57 persen. Sedangkan rata-rata
persentase penduduk miskin  Provinsi
Banten sebesar 6,16 persen.

Untuk pengukuran pembangunan
manusia, yang diukur berdasarkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Kota
Tangerang Selatan merupakan wilayah
dengan nilai IPM tertinggi di Provinsi Banten

yaitu 81,95, kemudian disusul Kota
Tangerang dengan nilai IPM sebesar
78,90. Sedangkan IPM Provinsi Banten

sebesar 73,32.

Status pembangunan manusia Kota
Tangerang Selatan pada tahun 2022 masuk
pada level "sangat tinggi” (dengan nilai IPM
berada pada lebih dari sama dengan 80).
Hal ini merupakan prestasi bagi pemerintah
daerah dalam meningkatkan kualitas
pembangunan manusia sebagai input
modal untuk pembangunan selanjutnya.

Semua indikator pembentuk IPM Kota
Tangerang Selatan berada pada posisi
teratas se-Provinsi Banten. Adapun capaian
indikator Umur Harapan Hidup, Harapan
Lama Sekolah, Rata-rata Lama Sekolah,
dan Pengeluaran per Kapita disesuaikan
masing-masing adalah sebesar 72,78
tahun, 14,67 tahun, 11,84 tahun, dan 15,99
juta.

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
Kabupaten/Kota Provinsi Banten, 2022

Kab/Kota

1. Pandeglang
2. Lebak

3. Tangerang
4.Serang
5.Tangerang
6.Cilegon
7.Serang
8.Tangerang

Selatan

9.Banten

Jumlah
(Ribu Jiwa)

114,65
117,22
270,52

75,45

132,88

16,46

42,56

44,29

814,02

Persentase
(%)

9,32
8,91
6,92

4,96

5,77

3,64

5,94

2,50

6,16

Sumber : Provinsi Banten Dalam Angka 2023

Indeks Pembangunan Manusia
Kabupaten/Kota Provinsi Banten, 2022

78,90 31.95

30 7395 7298
;gﬁ esaa 647t 23 6115
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00

Sumber : Provinsi Banten Dalam Angka 2023
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Tabel 1. Kondisi Iklim di BMKG Tangerang Selatan Tahun 2022

Buan  TemPeraur  LUSL djan ' Nshi | Kecopatan
(mm) (hari) (%) Angin (m/det)
(11 (2] (3] (4] (3] (6l
Januari 29.10 143.20 19 76.60 3.20
Pebruari 28.40 169.10 20 78.90 2.60
Maret 29.00 274.60 18 77.30 2.90
April 29.50 215.70 19 75.70 2.30
Mei 29.50 238.10 17 76.60 2.20
Juni 28.70 288.50 18 78.30 1.70
Juli 29.80 145.50 10 74.70 2.10
Agustus 30.10 144.70 10 77.10 3.00
September 29.40 291.40 17 79.10 2.70
Oktober 29.00 281.20 17 80.50 3.00
November 29.00 347..60 17 80.60 3.60
Desember 28.30 337.60 19 83.30 3.50
Rata-rata 29.15 239.77 16.75 78.23 2.73

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023
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Jumlah Anggota DPRD Kota Tangerang Selatan Menurut Fraksi
Tabel 2. Tahun 2022

Golongan Karya 8
PDI-P 5

Gerindra

Keadilan Sejahtera

N W W N

Demokrat
PKB

PSI

PAN

HANURA 1 0 1

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023
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Tabel 3. Jumlah Penduduk, Luas Wilayah, dan Kepadatan Penduduk Kota
Tangerang Selatan Menurut Kecamatan Tahun 2022

Jumlah Luas Kepadatan
No Kecamatan Penduduk Wilayah Penduduk
(Jiwa) (KM?) (Jiwa/KM?)

[1] [2] [3] [4] (3]
1 Setu 88 676 16,76 5 291
2 Serpong 159 281 28,27 5634
3 Pamulang 311 189 28,74 10 828
4 Ciputat 213 275 21,11 10 103
5 Ciputat Timur 173 110 17,82 9714
6 Pondok Aren 296 659 29,80 9 955
7 Serpong Utara 136 276 22,36 6 095
Jumlah 1 378 466 164,86 8 361

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Kota Tangerang Selatan

Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2022

No Kecamatan Laki -laki Perempuan Jumlah
(1] (2] (3] (4] [3]
1 Setu 44 895 43 781 88 676
2 Serpong 79 390 79 891 159 281
3 Pamulang 155 459 155 730 311 189
4 Ciputat 106 695 106 580 213 275
5 Ciputat Timur 86 181 86 929 173 110
6 Pondok Aren 148 545 148 114 296 659
7 Serpong Utara 68 332 67 944 136 276
Kota Tangerang Selatan 689 497 688 969 1 378 466

Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
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Tabel S. Indikator Ketenagakerjaan Kota Tangerang Selatan

Tahun 2020-2022

No Uraian

[1] (2]

1 Penduduk usia kerja (orang)

2 Angkatan Kerja (orang)

- Bekerja

- Pengangguran

3 Bukan Angkatan Kerja (orang)

Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) (%)

Tingkat Pengangguran Ter-
buka (%)

6 Tingkat Kesempatan Kerja (%)

2020

[3]

1331 991

832 423

761 851

70 672

499 568

62,49

8,48

91,52

Sumber : Kota Tangerang Selatan Dalam Angka 2023

2021

[4]

1362 491

832 423

779117

73 318

510 956

62,56

8,60

91,40

2022

[5]

1392 935

817 237

763 405

53 832

575 698

58,67

6,59

93,41
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